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ABSTRAK 

ANALISIS PERILAKU KONSUMEN DALAM  

PENGAMBILAN KEPUTUSAN MURABAHAH DI  

BMT ASYAFI'IYAH KEC. RAMAN UTARA 

 

Oleh:  

Yeni Saputri 

NPM. 2003020046 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya Adanya persaingan yang ketat 

antar lembaga keuangan syariah tidak hanya menuntut BMT Assyafi’iyah cabang 

raman utara dalam meningkatkan kinerjanya namun juga profesionalitasnya guna 

mencapai suatu tujuan. Salah satu tujuan BMT Assyafi’iyah cabang raman utara 

adalah menarik minat masyarakat untuk bergabung menjadi anggota khususnya 

anggota pembiayaan murabahah yang mengalami mengalami kurangnya modal 

dalam membangun dan mengembangkan usahanya, sehingga masyarakat disekitar 

daerah tersebut melakukan cara meambah modal usaha melalui pinjaman 

pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah Kec. Raman Utara. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), sedangkan 

sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Kemudian anggota nasabah sebagai 

populasi. Peneliti menggunakan teknik Snawball Sampling dalam menentukan 

sampel dalam penelitian ini. Sumber data berupa data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik keabsahan data triangulasi untuk 

menguji kredibilitas penelitian ini. Teknik analisis data penelitian ini melalui 

tahap-tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi 

informan meminjam pembiayaan murabahah adalah faktor sosial dan faktor 

pribadi. Faktor-faktor ini merupakan faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan masyarakat sekitar kecamatan raman utara 

dan pola perilaku konsumen masyarakat sekitar selalu mencari kepuasan terhadap 

suatu produk yang mana hal ini dipengaruhi oleh sistem pelayanan yang baik 

dilakukan oleh pihak BMT Assyafi’iyah cabang raman utara.. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Pengambilan Keputusan, BMT  
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MOTTO 

ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن 
َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
كُلُوٓاْ أ

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ  ترََاضٖ م 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. (Q.S. An-Nisa : 29). 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Permasalahan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat tidak akan 

pernah berakhir. Hal ini disebabkan oleh masalah krisis ekonomi yang tentu 

sangat merusak dan memberatkan masyarakat. Kondisi ini akan mempersulit 

masyarakat, khususnya yang bermata pencarian sebagai petani, pedagang 

kecil, buruh dan lain sebagainya. Minimnya modal untuk kebutuhan hidup 

sehari-hari dan kepentingan dalam mendukung usaha semakin memperkeruh 

kondisi di masyarakat. 

Perekonomian negara ini dikendalikan oleh sektor korporasi atau bisnis 

besar yang dikuasai segelintir orang, Sedangkan pilar pembangunan ekonomi 

lainnya seperti Usaha Mikro Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) tidak 

mendapatkan perhatian yang cukup dari pemerintah. Sektor Korporasi terbukti 

tidak mampu bertahan dengan baik Saat terjadi krisis ekonomi, sedangkan 

UMKM yang sebelumnya dianggap kurang terlibat dalam kegiatan ekonomi 

nasional terbukti lebih mampu bertahan dari gejolak krisis ekonomi.
1
 

Sektor UMKM berperan penting dalam menyangga ekonomi di 

Indonesia, kontribusi ini menyebabkan UMKM mampu menyerap banyak 

tenaga kerja sehingga berperan aktif dalam pemerataan pendapatan. Seiring 

dengan pertumbuhannya UMKM di Indonesia, ternyata para UMKM yang 

berada di Kecamatan Raman Utara sering menghadapi berbagai masalah yang 

                                                           
1
 Krisna Sudjana and Rizkison Rizkison, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam 

Mewujudkan Ekonomi Syariah Yang Kompetitif,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 2 (2020): 

175, https://doi.org/10.29040/jiei.v6i2.1086. 
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menghambat pembangunan dan mengancam keberlangsungan usahanya, 

antara lain adalah kurangnya kualitas sumber daya manusia (SDM), 

kurangnya penguasaan dan pemanfaatan teknologi, kurangnya informasi dan 

akses permodalan, pemasaran, manajemen produksi dan pemasaran sehingga 

UMKM sulit untuk berkembang serta peningkatan kemampuan.
2
 

Hadirnya lembaga keuangan perbankan syariah ditengah kesulitan yang 

dihadapi oleh masyarakat terutama pada pelaku UMKM tentu membawa 

angin segar dalam kondisi permasalahan tersebut. Seperti yang telah diketahui 

bahwa Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan perbankan yang 

menjalankan sistem operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

islam, tentu dengan adanya jasa perbankan syariah yang dapat memenuhi 

kebutuhan para pelaku UMKM membuat para pelaku usaha tersebut merasa 

lebih aman dalam melakukan transkasi karena dapat terhindar dari adanya 

riba, maisyir, gharar dan tindakan-tindakan operasional yang dilarang oleh 

ajaran agama islam. 

Lembaga keuangan Islam sangat penting karena sangat berbeda dengan 

institusi keuangan konvensional, mulai dari asas, dan berperan dalam 

pembangunaan ekonomi berbeda dengan lembaga keuangan Konvensional. 

Kelahiran bank Syariah dalam satu dekade terakhir adalah sebuah bentuk 

Komitmen masyarakat untuk menerapkan prinsip-prinsip Syariah dalam 

mewujudkan kesetaraan, kejujuran, dan keadilan melalui sistem bagi hasil. 

 

                                                           
2
 Arrizqoh Barizoh, “Strategi Baitul Maal Wa Tamwil dalam Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah”. Istithmar : Jurnal Studi Ekonomi Syariah Volume 7 Nomor 1 Juni (2023), 

30. 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sangat cocok untuk mengatasi 

masalah ekonomi atas dasar ekonomi mikro. BMT menggunakan prinsip 

syariah dan terbebas dari unsur riba yang diharamkan di dalam Islam. Fungsi 

lembaga ini adalah sebagai mendukung peningkatan kualitas usaha ekonomi 

pengusaha mikro dan pengusaha kecil berdasarkan sistem syariah.
3
 

Konsep Baitul Tamwil (Rumah Pengembangan Properti), melaksanakan 

kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi peningkatan kualitas 

perekonomian pengusaha mikro dan kecil antara lain dengan mendorong 

kegiatan menyimpan dan mendukung pembiayaan kegiatan perekonomian. 

Sementara itu, konsep Baitul Maal (rumah harta karun), menerima dana zakat, 

infak dan sedekah sekaligus mengoptimalkan penyaluran sesuai dengan 

peraturan dan amanah. 

Hadirnya BMT ini memang menyasar pangsa kelompok masyarakat 

yang mengalami kesulitan dana untuk mengembangkan usaha atau kegiatan 

lainya, sehingga BMT ini dapat menjembatani akses masyarakat untuk 

mendapatkan akses pendanaan untuk menambah modal usahanya secara 

mudah. Dari data yang telah dipublikasikan oleh Komite Nasional Ekonomi 

dan Keuangan Syariah saat ini dibilang cukup pesat yakni mencapai sekitar 

4.500 unit. Perkembangan dan pertumbuhan yang cukup pesat ini adalah 

karena pangsa pasar BMT menyentuh masyarakat secara langsung dan juga 

proses yang sangat mudah bagi masyarakat yang memiliki pendapatan rendah, 

sehingga kebutuhan masyarakat yang kurang mampu atau dibawah rata-rata 

                                                           
3
 Euis Amalia et al., Keuangan Mikro Syariah Dr. Euis Amalia, M.Ag, 2016.. 
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dapat terbantu. Karena pada dasarnya BMT ini bertujuan untuk menjangkau 

masyarakat bahwa yang memang tidak terjangkau oleh bank baik dalam segi 

pembiayaan ataupun permodalan serta penyaluran dana zakat dan infaq.
4
 

Secara formal atau bentuk lembaga hukum BMT sendiri berpayung 

pada koperasi tetapi pada sistem operasionalya BMT sendiri tidak jauh 

berbeda dengan lembaga keuangan perbankan atau bank syariah. BMT 

mengambil bentuk badan usaha koperasi. Koperasi sendiri merupakan bentuk 

badan usaha yang memang relatif atau lebih dekat seperti BMT. Sesuai 

dengan pasal 44 ayat 1 Undang-Undang No.25 Tahun 1992 yaitu mengatur 

bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkan dananya melalui 

kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang 

bersangkutan atau koperasi lain dan atau angggotanya.
5
 

BMT asyafi’iyah yang merupakan salah satu lembaga keuangan syariah 

yang berada dicabang kecamatan raman utara. Sejak didirikan BMT 

asyafi’iyah sampai saat ini, BMT ini terus mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan secara positif dalam mememuhi kebutuhan para masyarakat 

yang menjadi pelaku UMKM untuk memenuhi pembiayan atau modal yang 

kurang. Salah satu pembiayaan yang menjadi minat masyarakat paling banyak 

pada BMT asyafi’iyah adalah produk pembiayaan murabahah karena 

persyaratan yang mudah dan proses pencairan dana yang cepat. Pembiayaan 

murabahah sendiri merupakan jual beli barang pada harga asal dengan adanya 

tambahan keuntungan yang memang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

                                                           
4
 https://kneks.go.id/isuutama/8/sharing-platform-keuangan-mikro-syariah-berbasis-baitul- 

maal-wat-tamwil-bmt 
5
 https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/1992/25tahun~1992uu.htm  

https://kneks.go.id/isuutama/8/sharing-platform-keuangan-mikro-syariah-berbasis-baitul-maal-wat-tamwil-bmt
https://kneks.go.id/isuutama/8/sharing-platform-keuangan-mikro-syariah-berbasis-baitul-maal-wat-tamwil-bmt
https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/1992/25tahun~1992uu.htm
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Karakteristik pembiayaan murabahah yaitu penjual harus memberi tahu 

pembeli mengenai harga barang pemebelian produk dengan menyatakan 

jumlah keuntungan yang memang telah ditambahkan dan disepakati.
6
  

Adanya produk pembiayaan murabahah ini di BMT asyafi’iyah ternyata 

membawa kabar yang cukup baik dalam operasionalnya, hal ini dapat terlihat 

dari tabel jumlah anggota BMT asyafi’iyah dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah  

BMT Asyafi’iyah Cabang Raman Utara 

No Tahun Jumal anggota 

1 2019 201 

2 2020 290 

3 2021 266 

4 2022 189 

5 2023 205 

Sumber: Kepala Cabang BMT Asyafi’iyah Bapak. Ari Sumanto 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa sejak 5 tahun 

terakhir BMT Asyafi’iyah cabang Raman Utara terus mengalami 

perkembangan dan peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini dapat terlihat dari 

periode tahun 2019-2020, namun pada periode tahun 2021-2023 jumlah 

anggota BMT Asyafi’iyah cabang Raman Utara mengalami jumlah penurunan 

anggota. 

Berdasarkan informasi keterangan dari kepala cabang BMT Asyafi’iyah 

raman utara Bapak. Ari Sumanto kenaikan jumlah anggota tersebut karena 

banyaknya masyarakat dan pelaku usaha UMKM mengalami krisis modal 

pada periode tersebut, sehingga masyarakat dan pelaku usaha UMKM 

meminjam kepada pihak BMT Asyafi’iyah karena syaratnya yang mudah saat 
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mengajukan pinjaman, bunga yang kecil serta lokasi yang mudah dijangkau. 

Namun meski mengalami peningkatan dari data diatas juga terlihat bahwa 

terdapat penurunan jumlah anggota dari tahun 2021 dibanding dengan tahun 

sebelumnya sebanyak 24 anggota. Hal ini dikarenakan banyaknya anggota 

nasabah yang sudah melunasi pinjaman secara waktu yang tidak jauh berbeda, 

sehingga hal ini membuat jumlah anggota pada periode tahun 2022 mengalami 

penurunan dan ke tahun 2023 sedikit mengalami peningkatan.
7
 

Peningkatan jumlah anggota tersebut tentu merupakan sebuah hal yang 

positif terhadap keberlangsungan operasional BMT Asyafi’iyah cabang 

Raman Utara, mudahnya syarat proses pengajuan peminjaman serta lokasi 

yang mudah menjadi beberapa alasan utama masyarakat melakukan 

peminjaman ke BMT tersebut. Selain itu faktor-faktor yang membuat para 

anggota melakukan pengambilan pembiayaan murabahah pada BMT 

Asyafi’iyah yang berada di wilayah Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur adalah faktor kenyamanan dan layanan, jumlah 

angsuran, dan faktor agama yaitu menghindari adanya transaksi riba. 

Adanya persaingan yang ketat antar lembaga keuangan syariah tidak 

hanya menuntut BMT Assyafi’iyah cabang raman utara dalam meningkatkan 

kinerjanya namun juga profesionalitasnya guna mencapai suatu tujuan. Salah 

satu tujuan BMT Assyafi’iyah cabang raman utara adalah menarik minat 

masyarakat untuk bergabung menjadi anggota khususnya anggota pembiayaan 

murabahah. BMT Assyafi’iyah sebagai penyedia jasa pembiayaan memiliki 
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tugas untuk memahami perilaku anggotanya pada tiap-tiap tahap dan apa saja 

yang berpengaruh pada tahap-tahap keputusan memilih produk pembiayaan 

murabahah. Pembiayaan murabahah ini bebas diperuntukkan bagi masyarakat 

yang ingin menggunakan jasa BMT Assyafi’iyah anggota pembiayaan 

murabahah pada BMT Assyafiiyah ini adalah bekerja sebagai wiraswasta, 

umkm, petani dan lain-lain. 

Perilaku konsumen dalam hal ini merupakan masyarakat yang berada 

dikecamatan raman utara sekaligus yang menjadi anggota BMT Asyafi’iyah, 

masyarakat tentu harus mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan 

pinjaman pembiayaan demi memenuhi setiap kebutuhan modal yang terjadi. 

Dalam mengambil keputusan tentu perlu adanya pendekatan atau analisis yang 

dilakukan guna untuk menyelesaika masalah pada setiap kegitan individu 

dalam membeli barang atau jasa yang dapat memuaskan konsumenya. 

Konsumen akan beraksi apabila merasa tidak mendapatkan kepuasan atas 

manfaat yang dijanjikan dari suatu produk.  

Untuk memahami perilaku konsumen perlu memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen untuk membeli 

suatu produk barang atau jasa. Faktor-faktor ini dalam interaksinya dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen baik secara individual maupun secara 

bersama-sama. Perusahaan terkhsusunya lembaga keuangan perbankan dapat 

menyusun strategi dan program yang tepat dalam rangka memanfaatkan 

peluang yang ada dan mengungguli pesaingnya. Untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen tersebut dan kelanjutan pemakaian produk pembiayaan tersebut, 
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maka salah satu cara untuk memenuhi keberhasilan pemasarannya adalah 

dengan melakukan analisis perilaku konsumen. 

Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Adinda Dirgahayu P Panggabean, tentang Analisis Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi nasabah memilih pembiayaan murabahah KSPPS BMT Al- 

Fath Ikmi Cabang Legoso 2019, dengan hasil analisis pada penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat tiga faktor nasabah memilih BMT Al-Fath yaitu 

faktor pribadi, faktor psikologis dan faktor agama berpengaruh terhadap 

pilihan pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al-Fath Ikmi Cabang 

Legoso.
8
 

Berdasarkan dari yang telah diperoleh, data diatas juga diperkuat oleh 

peneliti pada saat melakukan prasurvey dengan kepala cabang BMT Asyafiah 

dan beberapa anggota. Hasil wawancara presurvey kepada Bapak. Ari 

Sumanto selaku kepala cabang BMT Asyafiah menerangkan bahwa alasan 

utama masyarakat yang bergabung menjadi anggota atau nasabah BMT 

Asyafiah adalah karena mudahnya syarat-syarat saat ingin mengajukan 

peminjaman dana seperti pada saat mengajukan pinjaman di BMT dengan 

produk murabahah, ijarah, mudhorobah masyarakat dapat memberikan 

jaminan pinjaman seperti sertifikat tanah, EJP, SKP, SHM, BPKB, sedangkan 

untuk surat BPKB maksimal pinjaman Rp.1.000.000, Alasan selanjutya adalah 

sistem pembayaran yang mudah karena masyarakat bisa memilih pembayaran 

dengan jangka waktu mingguan ataupun bulanan sesuai dengan kemauan dan 
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kemampuan masing-masing nasabah.
9
 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada nasabah atau anggota BMT 

Asyafiiah atas nama Muhammad Chandra Saputra, mengatakan alasanya 

sebelum menjadi nasabah di BMT, usaha bapak Chandra mengalami kerugian 

sehingga bapak Chandra mencari informasi kepada para usaha lainnya untuk 

mengatasi kerugian pada usahanya dan salah satu usaha memberikan saran 

untuk meminjam modal ke BMT asyafiah kantor cabang raman Utara. Sudah 1 

tahun bapak Chandra melakukan pinjaman di BMT untuk mengembakan 

usahanya dan Alhamdulillah usaha bapak Chandra mengalami peningkatan 

sehingga bapak Chandra bisa membuka cabang usahanya dipurbolinggo dan 

ini yang buat bapak Chandra memilih pinjaman diBMT karna persyaratan 

pengajuan pinjaman tidak ribet dan diproses lebih cepat.
10

 

Hasil wawancara serupa dengan nasabah kedua Ibu Ismiati, 

 salah satu nasabah dari BMT Asyafiah beliau mengetahui BMT dari pembeli 

yang membeli diwarung Ibu Ismiati, Ibu Ismiati sudah menjadi nasabah di 

BMT sekitar setengah tahun dan Alhamdulillah usahanya mengalami 

peningkatan ruko usahanya sudah direnovasi dan dia menawarkan kepada 

kawannya yang mempunyai usaha penjual pakaian untuk meminjam modal di 

BMT Assyifah raman Utara, ini yang buat Ibu Ismiati memilih pinjaman di 

BMT karna persyaratan yang tidak rumit lokasi yang deket dengan rumahnya, 
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 Wawancara Kepada Kepala Cabang BMT Asyafi’iyah Bapak. Ari Sumanto, Rabu- 03- 

April- 2024 
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 Wawancara Kepada Nasabah BMT Asyafiiah Bapak Muhammad Chandra Saputra, 

Rabu- 03 - April - 2024 
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dan pelayanan yang sangat ramah.
11

 

Berdasarkan fenomena diatas para pelaku usaha UMKM yang berada di 

kecamatan raman utara mengalami berbagai macam permasalahan, kurangnya 

kualitas sumber daya manusia (SDM), kurangnya penguasaan dan 

pemanfaatan teknologi, kurangnya akses permodalan, pemasaran, manajemen 

produksi dan pemasaran. Sehingga membuat masyarakat pelaku UMKM yang 

berada diwilayah raman utara tentu harus memutar cara demi berlangsungnya 

usaha, hal yang terjadi adalah para masyarakat melakukan pinjaman 

pembiayaan di BMT Assysafiah, alasan masyarakat meminjam dana 

pembiyaan di BMT tersebut karena adanya faktor-faktor mudahnya syarat 

proses pengajuan peminjaman ,lokasi yang mudah dijangkau, faktor 

kenyamanan dan layanan, jumlah angsuran, dan faktor agama yaitu 

menghindari adanya transaksi riba.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perilaku 

Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Murabahah di Kecamatan 

Raman Utara”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka untuk mempermudah 

pembahasan, peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku konsumen dalam mengambil keputusan produk 

pembiayaan akad murabahah di BMT Assyafi’iyah Kecamatan Raman 
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Utara? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menentukan anggota melakukan pinjaman 

pembiayaan akad murabahah di BMT Asyafiiyah Kecamatan Raman 

Utara? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk menganalisis faktor-faktor penentu yang yang menentukan 

anggota melakukan pinjaman pembiayaan murabahah di BMT Asyafiiyah 

Kecamatan Raman Utara. 

2. Manfaat 

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

atau literatur tambahan dan menambah pengetahuan bagi peneliti dan 

pembaca mengenai peran BMT dalam pengembangan usaha mikro 

kecil di BMT Asyafiyah kantor cabang Raman Utara 

b. Secara Praktis 

Untuk dijadikan sebuah refrensi bagi pihak BMT Asyafiyah 

kantor cabang Raman Utara dalam memenuhi kebutuhan para nasabah 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan fasilitas yang diberikan 

kepada para nasabah dan calon nasabah BMT Asyafiyah kantor 

Cabang Raman Utara. 
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D. Penelitian Relevan 

Sebelum penulis menyusun dan melakukan penelitian, penulis telah 

melakukan pengamatan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, 

berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Dewi Fitria Ningsih Pantoiyo, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu, Dengan judul penelitian “Analisis alasan nasabah 

memilih BMT Al-Muhajirin sebagai tempat pembiayaan” dalam penelitian 

ini beertujuan untuk mengetahui alasan-alasan yang mempengaruhi 

Keputusan nasabah untuk mengambil pembiayaan di BMT Al-Muhajirin 

dan Untuk mengetahui perspektif ekonomi islam tentang alasan keputusan 

nasabah dalam memilih BMT Al-Muhajirin sebagai tempat pembiayaan. 

Dalam penelitian ini memberikan hasil Alasan Nasabah atau masyarakat 

dalam melakukan pembiayaan di BMT Al-Muhajirin adalah dengan 

memperhatikan beberapa faktor baik internal maupun eksternal 

diantaranya Produk pembiayaan, Kinerja Karyawan/Pegawai BMT Al- 

Muhajirin Cabang Bunta, Informasi yang diberikan, Kontak antar Nasabah 

dan Pihak BMT, dan Pelayanan yang memberikan kesan baik kepada 

Nasabah.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada metode penelitian yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah terletak pada titik fokus pembahasan yang digunakan 

seperti pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan fokus 
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pembahasan pada pembiayaan murabahah dan mudharabah, sedang 

penelitian yang akan dilakukan yaitu mencakup pada pembiayaan 

murabahah.
12

 

2. Adinda Dirgahayu P Pangabean, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Syariffhidayatullah Jakarta, Dengan judul penelitian “ Analisis Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Memilih Pembiayaan Murabahah 

KSPPS BMT Al-Fath Ikmi Cabang Legoso 2019”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk Untuk mengetahui apa saja Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi nasabah sehingga memilih Pembiayaan Murabahah di 

kspss BMT Al-Fath Ikmi legoso dan mengetahui variable yang paling 

berpengaruh terhadap ketiga faktor-faktor. Dalam hasil penelitian 

memberikan hasil bahwa alasan nasabah memilih pembiayaan Murabahah 

di kspss BMT Al-Fath Ikmi legoso karena faktor pribadi dari nasabah 

sendiri dan faktor agama nasabah yakni para nasabah menghindari adanya 

praktik riba yang terjadi jika meminjam dalam bentuk perbankan yang 

konvensional.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-

sama ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi minat nasabah 

dalam melakukan pembiayaan murabahah di BMT. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada 

fokus pembahasan, yaitu penelitian sebelumnya pada teori yang digunakan 

yang tidak mencantumkan pada teori pengambilan keputusan, metode 
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penelitian yang digunakan dengan penggunaan metode mix metode, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

penelitian kualitatif serta membahas faktor-faktor apa saja yang menjadi 

pemilihan nasabah melakukan pinjaman pembiayaan murabahah pada 

BMT Asyafiah Kecamatan Raman Utara.
13

 

3. Ani Retno Sulistiowati, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri, Dengan judul penelitian “Analisis Faktor Penentu 

Keputusan Pedagang Dalam Pengambilan Pembiayaan Pada KSPPS BMT 

Ben Sejahtera KCU Kroya”. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Apakah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan 

faktor psikologis berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben 

Sejahtera KCU Kroya. Adapun hasil penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa faktor psikologi dan faktor pribadi merupakan alasan terbesar 

nasabah dalam mengambil Keputusan untuk melakukan pembiyaan pada 

KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu terletak pada tujuan penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian sebelumnya menggunakan 

metode penelitian kauntitatif, subjek penelitian yang hanya berfokus pada 

satu sektor saja yaitu pedagang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
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menggunakan metode kualitatif serta seluruh anggota nasabah yang ada di 

bmt ass’afiiyah cabang raman utara .
14

 

4. Bella Suciati Agami, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, dengan judul penelitian “Pengaruh Perilaku Konsumen 

Terhadap Keputusan Memilih Produk Pembiayaan Murabahah Pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Fajar (Studi pada Anggota BMT Fajar Cabang Bandar 

Lampung). Tujuan Penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi konsumen dalam memilih produk Pembiayaan 

Murabahah Pada Baitul Maal Wat Tamwil Fajar. Dalam hasil penelitian ini 

memberikan hasil yaitu faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi 

dan faktor psikologis secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan memilih produk pembiayaan murabahah pada BMT 

Fajar dengan memperoleh Fhitung 23,390 dan memperoleh nilai signifikan 

0,000. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama ingin mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang menjadi minat nasabah dalam melakukan 

pembiayaan di BMT. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian selanjutnya adalah terletak pada metode penelitian, teori yang 

digunakan seperti teori periaku konsumen, pengambilan Keputusan.
15
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Baitul Mal Wat Tanwil (BMT) 

1. Pengertian BMT 

Baitul mal wa tamwil (BMT) terdiri dari dua frase yaitu baitul mal 

dan baitul tamwil, secara harfiah (lughowi) baitul maal artinya rumah dana 

dan baitul tamwil artinya rumah usaha. Kedua makna tersebut memiliki arti 

dan dampak yang berbeda. Secara istilah, baitul   mal adalah rumah atau 

tempat yang mengelola harta kekayaan yang terkumpul dari zakat, infaq 

dan shodaqoh untuk kepentingan sosial menurut aturan syariah. 

Sedangkan baitul tamwil adalah rumah atau tempat untuk mengelola dana 

berupa simpanan masyarakat atau masyarakat dan disalurkan untuk tujuan 

komersial.
1
 

Baitul mal wa tamwil (BMT) merupakan lembaga ekonomi mikro 

yang berperan dalam memperlancar roda perekonomian. Hal ini karena 

BMT mendukung sektor ekonomi secara nyata, khususnya usaha kecil, 

menengah, dan mikro yang jumlahnya cukup banyak di indonesia. 

Dukungan yang dapat diberikan oleh BMT meliputi permodalan. 

Perkembangan tersebut tidak hanya dilihat dari jumlah BMT saja 

tetapi juga dari segi pengembangan organisasi dan perannya dalam 

pemberdayaan masyarakat khususnya   masyarakat tingkat bawah, serta 
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 Dr. Naqiyah dan Dr. Nita Triana, Rekontruksi BMT, (Yogyakarta : Pustaka Ilmu Group : 
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perannya dalam menjauhkan masyarakat dari praktik riba. Dengan 

perkembangan yang luar biasa tersebut, BMT menjadi sorotan 

internasional karena pengelolaan dana menggunakan sistem syariah Islam 

mampu menyaingi bank konvensional. 

2. Fungsi dan Peran BMT 

Fungsi BMT sebagai lembaga keuangan berkembang kini sudah 

terlihat dari dua     istilah yang menyusunnya, yaitu:  

a. Baitul Maal (Bait = Rumah, Maal = Harta) menerima Zakat, Infaq dan 

Shadaqah 

b. Baitut Tamwil (Baitul = Rumah, at-Tamwil = Pembangunan Properti) 

kegiatan  untuk mengembangkan usaha produktif dan berinvestasi 

dalam meningkatkan kualitas perekonomian pengusaha mikro dan 

kecil, terutama dengan mendorong kegiatan menyimpan dan 

mendukung pembiayaan kegiatan ekonomi. 

Sebagai lembaga keuangan syariah yang bergerak di sektor mikro, 

BMT memiliki fungsi dan peran penting untuk mendukung peningkatan 

perekonomian rakyat. Prinsip-prinsip BMT dapat berjalan dengan baik 

apabila fungsi tersebut dilaksanakan dengan tata ke lola dan prosedur yang 

baik. Muhammad Ridwan menjelaskan ada lima fungsi yang harus 

dilaksanakan oleh BMT, yaitu: 

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengatur, mendorong dan 

mengembangkan potensi dan potensi ekonomi anggota, kelompok 

anggota mu'amalat (pokusma) dan wilayah kerja. 



18 

 

  

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia anggota dan kelompok 

masyarakat menjadi lebih profesional danIslami, sehingga semakin 

utuh dan tangguh menghadapi persaingan global. 

c. Mengangkat dan menggerakkan potensi masyarakat dalam rangka 

perbaikan kesejahteraan anggota. 

d. Menjadi perantara keuangan antara aghniya (orang yang punya 

kelebihan materi) sebagai shahibul maal, dengan du'afa (orang yang 

kekurangan materi) sebagai mudharib, khususnya untuk dana social 

seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, hibah  dan lain-lain. 

e. Menjadi perantara keuangan antar pemilik modal (shahibul maal), 

baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna dana 

(mudharib) untuk pengembangan usaha yang produktif.
2
 

3. Produk BMT Asyafi’iyah 

Produk yang ada di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Asyafi’iyah 

terdiri dari dua produk yaitu produk  penghimpunan dana dan juga produk 

penyaluran dana. Yang dijelaskan sebagai berikut : 

a. Mudharabah (Mudah Ceria) 

Akad kerjasama pembiayaan antara BMT selaku pemilik dana 

yang menyediakan semua kebutuhan modal dengan anggota sebagai 

pihak yang mempunyai keahlian atau keterampilan tertentu, untuk 

mengelola suatu kegiatan usaha yang produktif dan syariah. 

  

                                                           
2
 Ainul Yaqin, “Fungsi Sosial Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Pasca UU No 1 Tahun 2013 

Tentang Lembaga Keuangan Mikro,” Mabsya: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 3, no. 2 (2021): 

146–63. 
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b. Mudharabah (Sama Ceria) 

Merupakan akad kerja sama pembiayaan antara BMT dengan 

anggota untuk mengelola suatu kegiatan usaha masing-masing 

memasukan penyertaan dana sesuai porsi yang disepakati, sedangkan 

untuk pengelola kegiatan usaha dipercayakan kepada anggota. 

c. Murabahah Ceria 

Akad jual beli antar BMT dan anggota atas suatu jenis barang 

tertentu dengan harga yang disepakati bersama, BMT akan 

menwakalahkan barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 

anggota dengan harga setelah ditambah keuntungan yang telah 

disepakati.  

d. Jasa (Ihrom Ceria) 

Pembiayaan untuk persiapan pelaksanaan ibadah haji dan 

umroh, anggota menggunakan akad ijarah multi jasa dengan jangka 

waktu tertentu. 

e. Kebajikan Al-Qardh Ceria 

Merupakan pinjaman yang diberikan oleh BMT kepada anggota 

yang harus dikembalikan pada waktu yang diperjanjikan tanpa disertai 

imbalan apapun kecuali apabila anggota memberikan infaq.
3
 

  

                                                           
33
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B. Teori Perilaku Konsumen 

1. Pengertian Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah sebuah proses yang berkaitan tentang 

dengan adanya waktu proses pembelian, dimana pada saat itu konsumen 

melakukan aktivitas seperti melakukan pencarian, penelitian, dan 

pengevaluasian produk dan jasa (product and services). Perilaku sendiri 

bisa didefinisikan juga bahwa konsumen merupakan sesuatu yang 

mendasari konsumen untuk membuat keputusan dalam pembelian. 

Biasanya perilaku konsumen ini merupakan aktivitas kegiatan yang 

berkaitan erat dengan proses pembelian suatu barang atau jasa. 

Menurut pakar ekonomi dalam kutipan buku Dr. Anang Firmansyah 

dari John C.Mowen dan Michael Minor menjelaskan terkait definisi 

perilaku konsumen yaitu sebuah studi atau ilmu yang membahas terkait 

unit pembelian dan proses-proses pertukaran yang melibatkan suatu 

perolehan konsumsi dari berbagai produk, jasa dan pegalaman serta ide-

ide lainya. Sedangkan menurut Engel, Blackwell dan Miniard menyatakan 

bahwa perilaku konsumen merupakan kegiatan atau perbuatan yang 

berkaitan secara langsung dalam memperoleh, menggunakan serta 

meninggalkan produk atau jasa, termasuk langkah-langkah dalam 

pengambilan Keputusan.
4
 

Dari beberapa pengetian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perilaku konsumen adalah sebuah tindakan atau kegiatan yang 

                                                           
4
 Dr. M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta : CV Budi Utama : 2012)  2-

3 
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berkaitan dengan motivasi pembelian untuk memperoleh suatu barang 

ataupun dalam penggunaan jasa yang saling bertukar antara konsumen 

dengan pedagang. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Faktor-faktor sendiri adalah merupakan bentuk proses yang 

berkaitan tentang pengambilan Keputusan konsumen dalam memilih atau 

membeli pada penggunaan barang ataupun jasa, perilaku konsumen sendiri 

dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Budaya 

Faktor budaya ini merupakan faktor yang setiap budayanya terdiri 

dari sub budaya kecil yang menyediakan identifikasi dan sosialisasi 

yang lebih spesifik untuk anggotanya.  

b. Faktor Sosial 

Faktor sosial merupakan faktor yang dipengaruhi adanya refrensi, 

lingkungan kelaurga atau masyarakat yang memberikan peran serta 

status sosial dalam melalukan pembelian. 

c. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi sendiri adalah faktor yang dipengaruhi oleh adanya 

umur, tahapan dalam siklus hidup, gaya hidup ataupun konsepan diri 

dalam melakukan pembelian atau penggunaan baranng dan jasa. 

d. Faktor Psikologi 

Faktor psikologi merupakan cara yang digunakan  untuk  

mengenali, mengumpulkan  dan  menganalisis  perasaan  dan  pikiran  
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mereka  untuk  mengambil  tindakan dalam melakukan keputusan 

pembelian produk, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, dan 

daya ingat.
5
 

 

C. Teori Pengambilan Keputusan 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan Nasabah 

Secara umum pengambilan keputusan adalah proses integrasi 

menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif, dan pilih salah satunya. Proses ini meliputi menganalisis 

kebutuhan dan keinginan, mencari informasi, menilai dan pemilihan 

alternatif   yang ada, keputusan untuk memilih, dan perilaku setelah 

pemilu.
6
 

Menurut teori dari Kotler dan Amstrong mengemukakan terkait 

pengambilan Keputusan konsumen yaitu sebuah langkah Keputusan 

pembelian yang berdasarkan atas pemikiran, dimana individu 

mengevaluasi berbagai macam pilihan dan memutuskan pada pilihan 

kepada suatu produk dari banyaknya jenis atau ragam pilihan produk atau 

hal ini merupakan Keputusan pembelian yang dimana konsumen benar-

benar membeli produk atau menggunakan jasa. Hal ini senada dengan 

pernyataan yang dijelaskan oleh Schiffman dan Kanuk Keputusan 

                                                           
5
 Dr.Sri rahayu et al, "Perilaku Konsumen", (Palembang : Cv Anugerah Jaya: 2021), hal. 7 

6
 Husein Umar, Metode Rise Perilakut Konsumen Jasa, (Jakarta : Gramedia Pustaka: 2005) 

89. 
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pembelian merupakan sebagai bentuk sebuah pilihan dari dua atau lebih 

alternatif dari banyaknya pilihan.
7
 

Pada hakikatnya pengambilan keputusan adalah sebuah pendekatan 

analisis sistematis tentang sifat suatu masalah, mengumpulkan fakta dan 

data, penentuan yang matang terhadap alternatif-alternatif yang dihadapi 

dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan 

yang paling tepat.
8
 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

secara umum terkait definisi pengambilan Keputusan, Pengambilan 

keputusan yaitu mempunyai beberapa tahapan seperti pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, 

dan perilaku pasca pembelian yang terdiri dari berbagai macam-macam 

produk pilihan. 

2. Proses Pengambilan Keputusan 

Dr. M. Anang Firmansyah,mengemukakan dalam proses pembelian 

yang spesifik terdiri dari beberapa urutan kejadian, yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pengenalan Kebutuhan 

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan akan suatu 

kebutuhan pembeli menyadari suatu kebutuhan dan masalah. 

Kebutuhan bisa dipicu dengan rangsangan  internal ketika salah satu 

                                                           
7
 Andrian, Cristophorus Indra, Jumawan & Fadhli Nursal, Perilaku Konsumen, (Malang : 

Rena Cipta Mandiri : 2022) 112 
8
 Phillip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip Prinsip Pemasaran Edisi Dua Belas Jilid Satu, 

2008. 
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kebutuhan normal seseorang (ekonomi) muncul ketika tingkatnya 

cukup tinggi untuk menjadi dorongan. Kebutuhan juga dapat dipicu 

oleh rangsangan eksternal (iklan dan diskusi dengan teman). Pada tahap 

ini, pemasar harus  meneliti konsumen untuk menemukan jenis 

kebutuhan atau masalah apa yang muncul, apa penyebabnya, dan 

bagaimana masalah tersebut dapat mengarahkan konsumen ke hal 

tersebut produk khusus ini. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sedang dalam 

proses Pengenalan kebutuhan proses pembelian dapat dipengaruhi 

oleh rangsangan -rangsangan internal dan eksternal. Jadi, pemasar 

harus melakukan riset untuk melakukannya mengetahui jenis 

kebutuhan konsumen agar dapat mengarahkannya pada produk 

tersebut dipasarkan. 

b. Pencarian Informasi 

Konsumen yang tertarik mungkin mencari informasi atau tidak. 

Jika dorongan konsumen kuat dan produk yang memuaskan sudah 

tersedia konsumen, konsumenlah yang nantinya akan membelinya. Jika 

tidak, konsumen bisa menyimpan kebutuhan dalam memori atau 

melakukan pencarian informasi yang berkaitan dengan kebutuhan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsumen 

akan memutuskan untuk membeli suatu produk jika jenis produk yang 

ada dapat memenuhi kebutuhan. 
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c. Evaluasi Alternatif 

Tahap ini merupakan proses keputusan pembeli dimana konsumen 

menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-merek alternatif 

dalam kelompok pilihan. Dengan demikian, dapat disimpulkan apa 

saja yang mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen untuk 

membeli suatu produk didasarkan pada sumber informasi   diperoleh. 

d. Keputusan Pembeli 

Secara umum keputusan pembelian adalah membeli merek yang 

paling populer preferensi atau keputusan pembeli tentang merek mana 

yang akan dibeli, tetapi ada dua faktor tersebut dapat terletak di antara 

niat pembeli (sikap orang lain) dan keputusannya pembelian (faktor 

situasional yang tidak terduga seperti harga, pendapatan, dan manfaat 

produk yang diharapkan). 

e. Perilaku Pasca Pembelian 

Tugas pemasar tidak berakhir ketika produk telah dibeli. Setelah 

membeli suatu produk, konsumen akan merasa puas dan tidak puas 

serta terlibat didalamnya Perilaku pasca pembelian merupakan tahapan 

proses keputusan pembeli dimana konsumen mengambil tindakan lebih 

lanjut setelah pembelian, berdasarkan kepuasan dan ketidak puasan. 

Jawabannya terletak pada hubungan antara harapan konsumen dan 

kinerja produk yang dirasakan. Jika produk tidak memenuhi harapan 

maka konsumen kecewa, jika produk memenuhi harapan konsumen, 
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konsumen puas, jika produk melebihi ekspektasi maka konsumen 

sangat puas.
9
 

 

D. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Secara bahasa murabahah berasal dari kata ribhu, yang artinya 

keuntungan atau dapat disederhanakan murobahah adalah akad jual beli 

seharga barang ditambah keuntungan (margin) yang telah disepakati. 

Menurut Nur Rahmah menerangkan murabahah merupakan akad 

pembiayaan yang mewajibkan pihak bank syariah memberitahukan harga 

perolehan atau harga asal rumah yang dibeli dari developer kepada 

nasabah dan menentukan suatu tingkat keuntungan (profit margin) sebagai 

tambahan tersebut.
10

 Murabahah menurut Ibnu Qudamah yaitu jual beli 

dengan menghitung modal ditambah jumlah keuntungan tertentu yang 

diketahui atau Murabahah diartikan menjual suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai laba.
11

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

secara umum terkait definisi pembiayaan murabahah, pembiayaan 

murabahah yaitu merupakah sebuah pembiayaan yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak atau lebih untuk tujuan usaha bersama-sama dengan 

penjual memberi tahu terkait hasil keuntungan kepada pembeli. 

                                                           
9
 Dr. M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen, .43 

10
 Nur Rahmah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariaah, (Kediri : Sulqa Qress : 2022) 89 

11
 Abdul Aziz et al, Manajemen Pembiayaan Bank Syariaah, (Jakarta Selatan : IFR : 2020) 

29 
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2. Landasan Hukum 

Ada beberapa hal yang menjadi landasan hukum murabahah, yaitu 

sebagai berikut:
12

 

a. Al-Qur’an 

Pembiayaan murabahahah sendiri telah diterangkan dalam al-

qur’an, salah satunya yaitu pada Qs. Al Baqarah ayat 275. 

                 

                             

                          

                            

      

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya (QS. 

Al-Baqarah:275). 
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 Nurnasrina & P. Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Pekanbaru : 

Cahaya Firdaus : 2018). 23-24 
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Berdasarkan ayat di atas Allah SWT telah mempertegas 

menolak dan melarang adanya konsep ribawi. Ayat ini juga dapat 

menjadi ketentuan dalam praktik jual beli murabahah serta mendapat 

pengakuan dan legalitas dari syara‟ dan sah untuk 

dioperasionalisasikan dalam praktik pembiayaan yang dilakukan oleh 

BMT karena ia merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak 

mengandung riba. 

b. Hadist  

Pembiayaan murabahah juga selain diatur dalam Al-Quran, 

murbahah juga telah diatur dalam beberapa hadits salah sataunya yaitu, 

Hr. Ibnu Majah.
13

 

َوَ َهَ ي لََ عَ َاللَ ىَلَ صَ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َالَ قَ َالَ قَ َهَ ي بَ أَ ََنَ عَ َبي هََ صَ َالحَبنَ صَ َنَ عَ 
ثَ َمَ لَ سَ  َوَ َلَ جَ أ ََإل ََعَ يَ الب َ َةَ ك رَ َالب َ َنَ هَ ي فََ َث لَ 

 
َالب رََطَ وأخ لَ َ  ةَ ضَ ارَ قَ ال

 )هَ اجَ مَ َنَ ابَ َاهَ وَ )رَ َعَ يَ ب َ ل لَ ََل ََيتللبَ َي َ عَ الشَ بَ 
Artinya: Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda 

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah). 

Berdasarkan Hadits riwayat Ibnu Majah ulama menyatakan 

bahwa arti tumbuh dan menjadi lebih baik terdapat pada perniagaan. 

Terlebih pada jual beli yang dilakukan secara jatuh tempo atau akad 

murabahah. Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal ini 

                                                           
13

 Nurnasrina & P. Adiyes Putra, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”.23-24 
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mengindikasikan diperbolehkannya praktik jual beli yang dilakukan 

secara jatuh tempo, begitu juga dengan akad murabahah yang 

dilakukan secara jatuh tempo. 

3. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Murabahah 

Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-

MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 

mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut: 

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba 

b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟at Islam 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. Bank 

kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 

harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank 

harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan. 

f. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

g. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
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nasabah. 

h. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 

barang, secara prinsip menjadi milik bank.
14

 

Aturan kedua yakni kepada pihak nasabah, yaitu sebagai berikut: 

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu 

barang atau asset kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut ia harus membeli terlebih 

dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan 

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut 

mengikat kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual 

beli. 

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
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 Dr. H. Anwar Abbas, Himpunan Fatwa Perbankan Syariah, (Jakarta : Emir : 2002) 103 



31 

 

  

g. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka: 

1) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga; atau  

2) jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 

pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, 

nasabah wajib melunasi kekurangannya. 

4. Rukun Murabahah 

Adapun rukun murabahah, sebagai berikut: 

a. Ijab dan qobul  

b. pihak yang berakat adalah penjual (Bank) dan pembeli (Nasabah) 

c. Objek akad.
15

 

5. Syarat Murabahah 

Berikut ini merupakan syarat umum murabahah yang terbagi dalam 

lima hal yaitu: 

a. Perserikatan atau aliansi dalam transaksi bisa diwakilkan 

b. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabahKontrak pertama 

harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

c. Kontrak harus bebas dari riba 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian 

                                                           
15

 Sutrisno & Dwi Praptono Agus Harjito, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yogyakarta : K-Media : 2020) 39 
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e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.
16

 

 

 

 

  

                                                           
16

 Sutrisno & Dwi Praptono Agus Harjito, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, 39 



 

33 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) adalah sebuah penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau lokasi tempat penelitian yang diluar dari 

perpustakaan dan laboratorium, sebuah tempat yang telah dipilih sebagai 

lokasi penelitian untuk menyelidiki permasalahan yang terjadi dan 

dibentuk untuk penyusunan suatu laporan karya ilmiah atau bisa dikatakan 

Penelitian lapangan adalah penelitian sebagai suatu tempat yang dipilih 

oleh peneliti sebagai tempat terjadinya permasalahan yang terjadi pada 

lokasi tersebut.
1
 

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dipahami bahwa 

penelitian lapangan ini adalah penelitian yang dilaksanakan secara 

langsung ke lokasi atau tempat penelitian yaitu BMT Assyafi’iyah 

Kecamatan Raman Utara. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian yang 

dilakukan dengan mendeskripsikan suatu keadaan atau dapat juga 

mendeskripsikan mengenai tahapan percakapan interaktif langsung dengan 

informan. Dengan tipe penelitian ini, peneliti mendapatkan data dengan 

                                                           
1
 Dr.Sulaeman Jajuli, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Banten:Media Madani:2020) 37. 
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jujur dan apa adanya yang selanjutnya setelah data didapatkan peneliti 

mendeskripsikan dengan apa adanya.
2
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah penelitian yang Dimana 

seorang peneliti dapat memfokuskan kedalam proses, gejala, peristiwa 

atau kejadian yang terjadi saat ini yang diungkapkan dengan kata-kata 

untuk memperoleh sebuah kesimpulan dan bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu nasabah 

melakukan pinjaman di BMT Assyafi’iyah Kecamatan Raman Utara. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari objek yang diteliti. Menurut Sugioyono yang menyatakan 

bahwa sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam hal ini data primer diperoleh melalui 

wawancara.
3
 

Dalam penelitian ini untuk menentukan sumber data primer 

menggunakan teknik Purposivel Sampling yang artinya dalam 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan wawancara untuk meminta 

informasi dari kebutuhan sampel peneliti telah memilih dengan kriteria 

yag telah ditentukan. Adapun yang menjadi sumber data primer ini adalah 

                                                           
2
 Dr.Sulaeman Jajuli, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 38 

3
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 2013. 23. 
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maysarakat pelaku usaha UMKM yang menjadi anggota BMT Assafi’iyah 

Cabang Raman Utara sebanyak 10 anggota atas nama Isna, Lusi, Katijah, 

Turinah, Muchamad, Edy, Ismiati, Susiarti, Maryati dan Muhajirin 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder menurut Sugiyono adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumentasi. Seperti data yang diperoleh dari perpustakaan 

dan sumber-sumber lain yang sangat membantu hingga pengumpulan data 

yang berguna untuk penelitian ini.
4
 Adapun yang menjadi sumber 

penunjang dalam penelitian ini adalah jurnal ekonomi, buku teori perilaku 

konsumen, website BMT Assafi’iyah yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang kegiatannya 

melibatkan kontak langsung dengan orang yang diwawancarai atau 

narasumber. Menurut Saroso wawancara adalah salah satu alat tersebut 

paling banyak   digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. 

Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan berbagai data dari 

responden dalam   berbagai situasi dan kondisi.
5
 

                                                           
4
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 2013.25. 

5
 Dr.Sulaeman Jajuli, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Banten:Media Madani:2020) 106 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

struktur yang artinya wawancara ini dilakukan dengan cara tidak 

menggunakan pedoman wawancara tetapi dilakukan dengan cara berdialog 

bebas dan tetap berusaha menjaga serta mempertahankan fokus 

pembicaraan yang tetap relevan sesuai dengan tujuan dalam penelitian.  

Adapun yang akan menjadi sasaran dalam wawancara ini adalah 

masyarakat pelaku UMKM yang menjadi nasabah atau anggota BMT 

Assafi’iyah Cabang Raman Utara. Dimana dalam wawancara tersebut 

diharapkan dapat memperoleh data mengenai apa saja yang menjadi 

faktor-faktor penentu nasabah tersebut melakukan pinjaman terhadap 

pihak BMT Assafi’iyah Cabang Raman Utara. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan   dalam metodologi penelitian sosial. Metode dokumentasi 

adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen. Menurut Fuad 

& Sapto dokumentasi adalah salah satu sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam studi penelitian. Studi ini disiapkan karena itu 

merupakan permintaan dari seorang peneliti dalam mendukung sebuah 

penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi 

sebagai pengumpul data berupa perekam suara melalui Smartphone, tanya 

jawab melalui via chat WhatsApp dan foto informan, dokumentasi dalam 
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penelitian ini berupa foto wawancara kepada kepala cabang BMT 

Assafi’iyah, foto wawancara 10 inforrman, catatan hasi wawancara. 

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Sebagai penjamin pengujian keabsahan data, untuk menguji hasil pada 

penelitian ini yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka peneliti 

melakukan beberapa uji untuk menjaga keabsahan data yang dikumpulkan 

melalui Uji kredibilitas yaitu peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dalam penelitian dan Uji Konfirmability dimana 

peneliti mencatumkan atau menuliskan seluruh proses alur kegiatan selama 

penelitian.
6
 

Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

keabsahan data triangulasi. Adapun pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber yaitu menggunakan lebih dari satu informan untuk 

mendapatkan data yang sama. Dimana peneliti memperoleh data mengenai 

fokus penelitian dengan mewawancarai nasabah atau anggota BMT 

Assafi’iyah sebanyak 10 informan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan, pengelompokan, 

sistematisasi, interpretasi dan verifikasi data yang diperoleh dari 

wawancaradan dokumentasi. dengan mengelompokkan data ke dalam 

kategori- kategori, memecahnya menjadi unit-unit, menyusunnya menjadi 

                                                           
6
 Dr.H. Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. Cetakan I, (Makassar : CV. 

Syakir Media Press, 2021), 188 
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pola-pola, memilih mana yang penting dan apa yang akan dipelajari. Dari 

Data yang telah diperoleh dari lapangan selanjutnya peneliti akan melakukan 

analisis melalui reduksi data maka itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, atau sejenisnya. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal apabila 

didukung oleh bukti-bukti valid maka merupakan kesimpulan yang kredible. 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan analisis data 

berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan oleh peneliti, baik yang 

berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan.
7
 

 

                                                           
7
 Dr. Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:UPN Veteran:2020).47-50. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BMT Asyafi’iyah Kantor Cabang Kecamatan Raman 

Utara 
 

1. Sejarah BMT Asyafi’iyah Kantor Cabang Kecamatan Raman Utara 

(Baitul Maal Wa Tanwil) merupakan Lembaga keuangan mikro yang 

dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis 

usaha mikro dan kecil dalm rangka mengangkat derajat dan martabat serta 

membela kepentingan kaum fakir miskin. 

Awal mula terbentuknya dari BMT assafi’iyah sendiri merupakan 

dari sekumpulan para jamaah pengajian dari assafi’iyah yang berkumpul 

pada tanggal 03 september 1995 yang didirikan oleh Bapak Mudhofir yang 

lahir di kebumen pada tanggal 11 oktober 1944. Kantor pertama yang 

didirikan oleh BMT Assyafi’iyah sendiri terletak di kota gajah lampung 

Tengah pada tahun 1995 di pondok pesantren nasional Assyafi’iyah.  

Semakin berkembang pesatnya BMT ini pada tahun 2004 akhirnya 

memiliki bangunan Gedung sendiri yang terletak dikota gajah di jalan 

Gasella pasar kota gajah lampung Tengah dan memperluas cabang-cabang 

dikabupaten lampung Tengah.
1
 

 

2. Visi dan Misi BMT Asyafi’iyah 

VISI 

“Menjadi Koperasi Besar, Modern dan Berkualitas” 

                                                           
1
 https://www.bmtassyafiiyahbn.com/  

https://www.bmtassyafiiyahbn.com/


40 

 

  

MISI 

a. Meningkatkan pelayanan dan operasional berbasis digital. 

b. Meningkatkan kesejahteraan Anggota dan lingkungan kerja; 

c. Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syari’ah. 

d. Menumbuhkembangkan usaha produktif dibidang perdagangan, 

pertanian, industri, dan jasa. 

e. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada Anggota dengan efektif, 

efisien dan transparan. 

f. Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak. 

3. Struktur Organisasi BMT Asyafi’iyah Kantor Cabang Kecamatan 

Raman Utara 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

BMT Assyafi’iyah BN Cabang Raman Utara 

 

Sumber: Kepala Cabang BMT Assya’fiiyah Raman Utara 

 

 



41 

 

  

4. Produk BMT Asyafi’iyah 

Produk yang ada di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Asyafi’iyah 

terdiri dari dua produk yaitu produk  penghimpunan dana dan juga produk 

penyaluran dana. Yang dijelaskan sebagai berikut :
2
 

a. Mudharabah (Mudah Ceria) 

Akad kerjasama pembiayaan antara BMT selaku pemilik dana 

yang menyediakan semua kebutuhan modal dengan anggota sebagai 

pihak yang mempunyai keahlian atau keterampilan tertentu, untuk 

mengelola suatu kegiatan usaha yang produktif dan syariah. 

b. Mudharabah (Sama Ceria)  

Merupakan akad kerja sama pembiayaan antara BMT dengan 

anggota untuk mengelola suatu kegiatan usaha masing-masing 

memasukan penyertaan dana sesuai porsi yang disepakati, sedangkan 

untuk pengelola kegiatan usaha dipercayakan kepada anggota. 

c. Murabahah Ceria 

Akad jual beli antar BMT dan anggota atas suatu jenis barang 

tertentu dengan harga yang disepakati bersama, BMT akan 

menwakalahkan barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 

anggota dengan harga setelah ditambah keuntungan yang telah 

disepakati.  

 

 

                                                           
2
 https://www.bmtassyafiiyahbn.com/ 

https://www.bmtassyafiiyahbn.com/
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d. Jasa (Ihrom Ceria) 

Pembiayaan untuk persiapan pelaksanaan ibadah haji dan 

umroh, anggota menggunakan akad ijarah multi jasa dengan jangka 

waktu tertentu. 

e. Kebajikan Al-Qardh Ceria 

Merupakan pinjaman yang diberikan oleh BMT kepada anggota 

yang harus dikembalikan pada waktu yang diperjanjikan tanpa disertai 

imbalan apapun kecuali apabila anggota memberikan infaq. 

 

B. Gambaran Umum Informan Penelitian 

1. Menurut Jenis Kelamin 

Subjek dari penelitian ini adalah para informan yang merupakan 

anggota BMT Assyafi’iyah Cabang Raman Utara. Jumlah kesuluruhan 

informan yang peneliti ambil sebanyak 10 orang dengan menggunakan 

metode Snowball Sampling. Berikut merupakan tabel hasil gambaran 

umum subjek penelitian. 

Tabel 4.1 

Data Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Muhajir Laki-Laki 

2 Lusi Angraeni Perempuan 

3 Maryanti Perempuan 

4 Rutmika Perempuan 

5 Sangad Abidin Laki-Laki 

6 Joko Laki-Laki 

7 Katjiah Perempuan 

8 Edy Suyanto Laki-Laki 

9 Ismiati Perempuan 

10 Isna Yulianti Perempuan 

Sumber: Kepala Cabang BMT Assya’fiiyah Raman Utara 
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Berdasarkan data dari tabel diatas maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini sejumlah 10 informan. Data diatas menjelaskan informan 

didominasi oleh jenis kelamin Perempuan sebanyak 6 informan sedangkan 

sisanya 4 informan laki-laki. 

2. Berdasarkan Usia Informan 

Tabel 4.2 

Data Informan Berdasarkan Usia 

No Nama Usia 

1 Muhajir 40 Tahun 

2 Lusi Angraeni 46 Tahun 

3 Maryanti 38 Tahun 

4 Rutmika 32 Tahun 

5 Sangad Abidin 64 Tahun 

6 Joko 54 Tahun 

7 Katjiah 63 Tahun 

8 Edy Suyanto 42 Tahun 

9 Ismiati 45 Tahun 

10 Isna Yulianti 40 Tahun 

Sumber: Kepala Cabang BMT Assya’fiiyah Raman Utara 

 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi 

dalampenelitian ini sejumlah 10 informan. Data diatas menjelaskan 

informan memiliki usia yang variatif yakni dimulai dari umur 32 tahun – 

64 tahun. 
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3. Berdasarkan Pekerjaan  

Tabel 4.3 

Data Informan Berdasarkan Pekerjaan 

No Nama Pekerjaan 

1 Muhajir Petani 

2 Lusi Angraeni Pedagang 

3 Maryanti Penjahit 

4 Rutmika Pedagang 

5 Sangad Abidin Petambak Ikan 

6 Joko Pedagang 

7 Katjiah Penjahit 

8 Edy Suyanto Wiraswasta 

9 Ismiati Pedagang 

10 Isna Yulianti Pedagang 

Sumber: Kepala Cabang BMT Assya’fiiyah Raman Utara 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini sejumlah 10 informan. Data diatas menjelaskan informan 

didominasi oleh jenis perkerjaan pedagang sebanyak 5 informan, 

pekerjaan menjahit 2 informan, sisanya masing-masing dengan 1 informan 

petani, petambak ikan dan wiraswasta. 

 

C. Pembahasan  

Pada tahap ini peneliti akan memaparkan bagian terpenting yang 

menjadi titik fokus utama dalam penelitian ini, dalam hal ini peneliti akan 

membahas mengenai tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti guna untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai “Analisis 
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Perilaku Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Murabahah Di Bmt 

Asyafi’iyah Kec.Raman Utara”. 

Penelitian ini didasari oleh teori Perilaku konsumen melalui faktor-

faktor perilaku konsumen dan Pengambilan Keputusan. Perilaku konsumen 

merupakan sebuah proses yang berkaitan tentang dengan adanya waktu proses 

pembelian, dimana pada saat itu konsumen melakukan aktivitas seperti 

melakukan pencarian, penelitian, dan pengevaluasian produk dan jasa (product 

and services).  

1. Perilaku Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembiayaan 

Murabahah 

Pengambilan Keputusan anggota nasabah tentu 

mempertimbangkan melalui proses-proses yang telah dilalui. Pengambilan 

Keputusan merupakan proses integrasi menggabungkan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan pilih salah 

satunya. Dalam pengukuran proses pengambilan keputusan sebelum 

konsumen membeli atau menggunakan sebuah produk dan jasa ada 

beberapa pertimbangan yang dilakukan seperti pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, Keputusan membeli serta evaluasi 

pasca pembelian. 

a. Pengenalan Kebutuhan  

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan akan suatu 

kebutuhan pembeli menyadari suatu kebutuhan dan masalah. 

Kebutuhan bisa dipicu dengan rangsangan internal ketika salah satu 
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kebutuhan normal seseorang (ekonomi) muncul ketika tingkatnya 

cukup tinggi untuk menjadi dorongan. Kebutuhan juga dapat dipicu 

oleh rangsangan eksternal (iklan dan diskusi dengan teman). Dalam 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 19-Agustus-

2024 menemukan hasil ke 5 informan atas nama Muhajir, Rutmika, 

Joko, Katijah, Edy Suyanto,  dengan jawaban yang serupa: 

“Meminjam pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah 

adalah untuk mengembangkan bisnis masing-masing mulai dari 

toko kelontong, petambak ikan, penjahit serta juga untuk 

mememuhi kebutuhan ekonomi“.
3
 

 

Peneliti menggambarkan bahwa keseluruhan informan dapat 

mengenali terlebih dahulu terkait kebutuhan yang menjadikan proses 

awal dalam memilih produk pembiyaan murabahah di BMT 

Assyafi’iyah seperti untuk pengembangan bisnis usaha dan kebutuhan 

ekonomi. 

b. Pencarian Informasi 

Dalam tahapan ini konsumen yang tertarik mungkin mencari 

informasi atau tidak. Jika dorongan konsumen kuat dan produk yang 

memuaskan sudah tersedia konsumen, konsumenlah yang nantinya 

akan membelinya. Dalam hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

pada tanggal 19-Agustus-2024 menemukan hasil ke 10 informan atas 

nama Muhajir, Lusi Anggaraeni, Maryanti, Rutmika, Sangat Abidin, 

                                                           
3
 Wawancara Anggota Nasabah Joko, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 Agustus 

2024 
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Joko, Katijah, Edy Suyanto, Ismiati dan Isna Yulianti dengan jawaban 

yang serupa: 

“Kami dalam proses mempertimbangan dalam pengambilan 

Keputusan terhadap BMT Assyafi’iyah produk pembiayaan 

murbahah tersebut adalah diawali dengan mencari tau lokasi, 

produk-produknya, sistem pelayanan dalam memberikan 

informasi produk secara detailnya”.
4
 

 

Hasil diatas para informan melakukan pencarian produk yang 

dilakukan oleh masyarakat menjadikan sebuah proses yang penting 

sebelum memutuskan memilih pinjaman produk murabahah di BMT 

Assyafi’iyah cabang raman utara 

c. Evaluasi Alternatif 

Tahap ini merupakan proses keputusan pembeli dimana 

konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-merek 

alternatif dalam kelompok pilihan. Dalam hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan pada tanggal 19-Agustus-2024 menemukan hasil ke 8 

informan atas nama Muhajir, Lusi Anggaraeni, Maryanti, Rutmika, 

Sangat Abidin, Joko, Katijah, Edy Suyanto, dengan jawaban  

“BMT Assyafi’iyah memberikan proses pelayanan yang 

terbuka dan cukup detail dalam memberi informasi keterangan 

terhadap produk-produknya yang menjadikan pelayananan 

peminjaman dengan cukup bagus”.
5
 

 

BMT Assyafi’iyah cabang raman utara melakukan pelayanan 

yang cukup baik terhadap para anggota nasabah dan sebelum menjadi 

anggota nasabah sehingga masyarakat sebelum memutuskan untuk 

                                                           
4
 Wawancara Anggota Nasabah Sangat Abidin, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
5
 Wawancara Anggota Nasabah Rutmika, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 Agustus 

2024 
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memilih produk pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah cabang 

utara. 

d. Keputusan Pembeli 

Tahapan ini konsumen akan memberikan keputusan pembelian 

dengan membeli merek yang paling populer preferensi atau keputusan 

pembeli tentang merek mana yang akan dibeli, tetapi ada dua faktor 

tersebut dapat terletak di antara niat pembeli (sikap orang lain) dan 

keputusannya pembelian (faktor situasional yang tidak terduga seperti 

harga, pendapatan, dan manfaat produk yang diharapkan). Dari hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 19-Agustus-2024 

menemukan hasil ke 10 informan atas nama Muhajir, Lusi Anggaraeni, 

Maryanti, Rutmika, Sangat Abidin, Joko, Katijah, Edy Suyanto, Ismiati 

dan Isna Yulianti dari masing-masing informan memberikan 

keterangan yang tidak jauh berbeda. 

“Dengan penghasilan yang tidak pasti atau dengan 

penghasilan yang cukup, alasan meminjam produk pembiayaan 

murabahah sendiri yaitu banyaknya keuntungan yang kami 

dapatkan tidak menggunakan agunan, sedangkan di tempat lain 

menggunakan, proses yang mudah dalam peminjaman dan biaya 

bunga yang rendah serta sistem penagihan yang ramah dan 

sopan”.
6
 

 

Penjelasan hasil wawancara diatas juga dapat dipahami ketika 

konsumen akan melakukan pembelian barang atau jasa dan berada 

pada tahapan memtutuskan membeli atau menggunakan, konsumen ini 

akan menilai dari keseluruhan aspek seperti sistem, lokasi, serta 

                                                           
6
 Wawancara Anggota Nasabah Lusi Anggraini, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
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keuntungan yang didapatkan oleh para setiap konsumen yang menjadi 

informan dalam penelitian ini. 

e. Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah membeli suatu produk, konsumen akan merasa puas dan 

tidak puas serta terlibat didalamnya Perilaku pasca pembelian 

merupakan tahapan proses keputusan pembeli dimana konsumen 

mengambil tindakan lebih lanjut setelah pembelian, berdasarkan 

kepuasan dan ketidak puasan. 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 

19-Agustus-2024 menemukan hasil ke 10 informan atas nama Muhajir, 

Lusi Anggaraeni, Maryanti, Rutmika, Sangat Abidin, Joko, Katijah, 

Edy Suyanto, Ismiati dan Isna Yulianti. 

“Saya merasakan keselurushan perasaan yang senang dan 

puas terhadap sistem atau mekanisme dalam seluruh proses 

peminjaman pada produk pembiyaan murabahah di BMT 

Assyafi’iyah cabang raman utara”. 
7
 

 

Pada hasil wawancara diatas tentu seorang konsumen dalam 

melakukan pembelian barang ataupun jasa harus mempertimbangkan 

tentang kepuasan yang terjadi setelah menggunakan barang atau jasa 

tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti juga dapat melakukan analisis terhadap 

seluruh proses para informan sebelum memutuskan menjadi anggota 

nasabah BMT Assyafi’iyah cabang raman utara, Dalam perilaku 

                                                           
7
 Wawancara Anggota Nasabah Edi Suyatno, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
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kompleks, anggota cenderung menggunakan lima tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan. Pertama, kosumen akan mengenali kebutuhan 

tentang kurangnya atau butuhnya modal untuk usaha dagangnya dan 

kebutuha kehidupan ekonomi, kemudian para informan yang menjadi 

anggota akan berusaha mencari informasi mengenai produk pembiayaan, 

hal ini dapat dilihat dari beberapa pernyataan angggota informan yang 

menyatakan bahwa mereka mulai mencari informasi mulai dari lingkungan 

terdekat baik masyarakat maupun keluarga, kemudian para informan 

mendapatkan referensi yang menjadikan sebagai bahan referensi untuk 

masyarakat melakukan pinjaman produk murabahah di BMT Assyafi’iyah 

cabang raman utara. 

Selanjutnya dalam tahapan evaluasi alternatif para informan 

anggota memiliki alternatif-alternatif yang menjadikan pilihan atau 

memiliki pengalaman-pengalaman yang mendukung dalam keputusannya. 

Seperti beberapa anggota informan menyatakan bahwa adanya perasaan 

merasa kecewa dengan lembaga pembiayaan konvensional maupun 

pembiayaan yang ada ruang lingkup kecamatan raman utara, hal ini 

kemudian para anggota nasabah diberikan pilihan atau rekomendasi dari 

lingkunganya untuk memilih pilihan yang dapat menjadikan alternatif 

yang cukup baik dengan diarahkannya menjadi anggota nasabah produk 

pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah cabang raman utara.  

Tahapan selanjutanya adalah para anggota nasabah yang menjadi 

informan dalam penelitian ini berada pada tahap Keputusan pembelian, 
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keputusan pembelian ini menjadi proses atau tahapan penentu dalam setiap 

konsumen yang akan menggunakan produk murabahah. Konsumen dalam 

penelitian ini yang menjadi anggota nasabah mempertimbangakan 

kemudahan dalam sistem penagihan, biaya bunga yang rendah, serta 

mudahnya karyawan BMT Assyafi’iyah yang benar-benar melakukan 

pelayanan kekonsumen dengan cara yang cukup terbuka dan ramah. 

Selanjutnya perilaku pasca pembelian, perilaku ini merujuk pada 

perasaan puas atau tidaknya, baik dari segi pelayanan, sistem maupun 

yang lainnya. Perilaku pascapembelian akan menunjukan bagaimana 

anggota dalam hal loyalitas. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya para 

anggota yang merasa terpuaskan oleh pelayanan maupun sistem yang 

diterapkan oleh BMT Assyafi’iyah cabang raman utara, bahkan rata-rata 

anggota memiliki loyalitas tinggi, dapat dilihat dari lamanya para anggota 

bergabung untuk bermitra dengan BMT Assyafi’iyah cabang raman utara. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lusi Novita Sari mahasiswi Institut Agama Islam Negeri 

Metro dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat anggota 

dalam pengambilan pembiayaan murabahah pada BMT Assyafi’iyah 

berkah nasional KCP Metro’ dengan hasil bahwa sistem pelayaan yang 

diberikan oleh pihak BMT Assyafi’iyah cukup baik, cepat, ramah, bunga 

yang rendah, dan terbuka sehingga masyarakat melakukan pinjaman pada 

BMT tersebut, penelitian ini memiliki dasar faktor dominan yang 
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mempengaruhi perilaku konsumen terbesar pada faktor sosial dan 

psikologi.
8
 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen dalam Memilih 

Pembiyaan Murabahah 

a. Faktor Budaya 

Faktor budaya ini merupakan faktor yang setiap budayanya 

terdiri dari sub budaya kecil yang menyediakan identifikasi dan 

sosialisasi yang lebih spesifik untuk anggotanya. Dalam hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 19-Agustus-2024 

menemukan hasil ke 3 informan atas nama Sangat Abidin, Edy 

Suyanto dan Isna Yulianti dengan jawaban yang serupa. 

“Menurutnya banyaknya lingkungan masyarakat serta 

keluarga sekitarnya yang memilih meminjam di BMT 

Assyafi’iyah terkhususnya produk pembiyaan murabahah, selain 

itu para informan menerangkan bahwa dalam agama merupakan 

salah satu kondisi yang harus diperhatikan secara penting karena 

harus sesuai dengan prinsip syariah yang melalui mekanis akad 

yang terjadi di produk pembiayaan murabahah”.
9
 

 

Hasil diatas menunjukan bahawa perilaku konsumen dalam 

faktor budaya, didasari karena banyaknya lingkungan masyarakat 

sekitar yang menggunakan pinjaman tersebut, sedangkan dalam 

kategori yang lain ada beberapa informan yang mempertimbangkan 

dalam segi atas dasar agama. 

 

                                                           
8
 Lusi Novita Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Anggota Dalam 

Pengambilan Pembiayaan Murabahah Pada Bmt Assyafi’iyah Berkah Nasional KCP.Metro”, 

Skripsi, (Metro : IAIN Metro, 2017) 
9
 Wawancara anggota nasabah sangat Abidin, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
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b. Faktor Sosial 

Faktor sosial merupakan faktor yang dipengaruhi adanya 

refrensi, lingkungan kelaurga atau masyarakat yang memberikan peran 

serta status sosial dalam melalukan pembelian.  

“lingkungan masyarakat dan penyebaran brosur-brosur yang 

dilakukan dari pihak BMT Assyafi’iyah menjadi alasan 

informan mengambil produk pembiayaan murabahah di cabang 

raman utara”
10

 

 

Hasil diatas yang telah peneliti lakukan bahwa pengetahuan 

masyarakat dalam meminjam produk pembiyaan murabahah keseluruh 

informan mengetahui tentang produk pinjaman pembiayaan 

murabahah adalah karena banyak lingkungan masyarakat, dlingkungan 

keluarga dan pihak BMT Assyafi’iyah langsung terjun kelapangan 

untuk menyebarkan brosur-brosur produk-produk BMT Assyafi’iyah 

Cabang raman utara salah satunya yaitu produk pinjaman atau 

pembiyaan murabahah. 

c. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi sendiri adalah faktor yang dipengaruhi oleh 

adanya umur, tahapan dalam siklus hidup, gaya hidup ataupun 

konsepan diri dalam melakukan pembelian atau penggunaan baranng 

dan jasa. Dalam hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 19-Agustus-2024 menemukan hasil ke 5informan atas nama 

                                                           
10

 Wawancara Anggota Nasabah Edi Suyanto, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
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Maryanti, Rutmika, Joko, Katijah, Edy Suyanto,  dengan jawaban yang 

serupa: 

“Menurut kami karena biaya bunga yang rendah, sesuai 

dengan prinsip syariah, pinjaman dengan modal satu juta tidak 

dikenakan sistem bunga, Lokasi yang dekat dari rumahnya”.
11

 

 

Hasil diatas mendapatkan keseluruhan informan bahwa lokasi 

yang tidak jauh dari rumah dan sistem mekanisme pembiayaan 

murabahah yang menerapkan biaya yang rendah menjadikan faktor 

pribadi utama masyarakat memilih. 

d. Faktor Psikologi 

Faktor psikologi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengenali, mengumpulkan dan menganalisis perasaan dan pikiran 

mereka untuk mengambil tindakan dalam melakukan keputusan 

pembelian produk, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, dan 

daya ingat. 

“Menurut kami penggunaan pembiayaan produk murabahah 

dengan mekanisme peminjaman sebanyak RP.1.000.000 

menggunakan agunan, selain itu kami memiliki kepercayaan 

yang cukup baik selama menjadi anggota nasabah di BMT 

Assyafi’iyah cabang Raman Utara”.
12

 

 

Pendapat ini menggambarkan bahwa faktor dalam psikilogi 

memiliki nilai dalam memandang kepercayaan terhadap suatu produk 

yang menjadikan masyarakat memilih produk pembiayaan murabahah 

di BMT Assyafi’iyah cabang raman utara. 

                                                           
11

 Wawancara Anggota Nasabah Maryanti, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
12

 Wawancara Anggota Nasabah Muhajirin, BMT ASYAFIAH,Kec.Raman Utara, 18 

Agustus 2024 
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Perilaku konsumen merupakan adanya interaksi dinamis antara 

afeksi dan kognisi, perilaku dan lingkunganya yang mana setiap individu 

manusia melakukan kegiatan pertukaran dalam siklus hidup mereka. 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard menyatakan bahwa perilaku 

konsumen merupakan kegiatan atau perbuatan yang berkaitan secara 

langsung dalam memperoleh, menggunakan serta meninggalkan produk 

atau jasa. Dalam hal ini perilaku konsumen saling berkaitan dengan 

pengambilan Keputusan yang mana setiap konsumen yang ingin 

menggunakan barang atau jasa selalu mempertimbangan atas dasar-dasar 

keputusan termasuk langkah-langkah dalam pengambilan Keputusan dan 

Teori dalam pengambilan Keputusan Menurut teori dari Kotler dan 

Amstrong mengemukakan terkait pengambilan Keputusan konsumen yaitu 

sebuah langkah Keputusan pembelian yang berdasarkan atas pemikiran, 

dimana individu mengevaluasi berbagai macam pilihan dan memutuskan 

pada pilihan kepada suatu produk dari banyaknya jenis atau ragam pilihan 

produk atau hal ini merupakan Keputusan pembelian yang dimana 

konsumen benar-benar membeli produk atau menggunakan jasa. 

Penelitian ini terdiri dari konsumen yang beragam dari segi sudut 

pandang usia, jenis kelamin, status sosial atau pekerjaan, dan lain 

sebagainya yang dapat mempengaruhi pola segi pandang para informan 

dalam proses memilih produk pembiayaan murabahah di BMT 

Assya’fiiyah cabang raman utara. Konsumen sendiri sebelum melakukan 

peminjaman pembiayaan murabahah ada beberapa proses-proses yang 
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dilewati untuk memutuskan menggunakan produk pembiayaan murabahah 

di BMT Assyafi’iyah cabang raman utara, pengukuran proses pengambilan 

keputusan sebelum konsumen membeli atau menggunakan sebuah produk 

dan jasa ada beberapa pertimbangan yang dilakukan seperti pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, Keputusan membeli 

serta evaluasi pasca pembelian. 

Hasil ini terlihat sesuai dengan penelitian yang telah peneliti 

lakukan terhadap keseluruhan informan yang menjadi anggota nasabah 

BMT Assyafi’iyah cabang raman utara yang melakukan pinjaman produk 

pembiayaan murabahah. Perilaku konsumen yang terjadi dilapangan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi.  Faktor budaya yang terjadi di lingkungan masyarakat yang 

menjadi anggota nasabah BMT Assyafi’iyah cabang raman utara 

keseluruhan informan ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar baik 

dari masyarakat maupun lingkungan keluarga, pandangan ini tentu 

menjadi garis besar informan melakukan peminjaman produk pembiayaan 

Murabahah karena mendapatkan sebuah kepercayaan yang dapat 

diandakan dari lingkungan terdekatnya mereka. 

Selanjutnya yang menjadi pengaruh informan dalam 

mempengaruhi pola perilaku konsumen adalah dari faktor sosial yang 

mana faktor ini perilaku konsumen memiliki kepercayaan yang terjadi 

dalam lingkungan terdekatnya, informan dalam penelitian ini melakukan 

pinjaman pembiayaan murabahah dari kurun waktu yang cukup bervariasi 
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mulai dari 1 tahun – 7 tahun. Pengetahuan konsumen terkait produk 

pembiayaan murabahah sendiri selain dari kondisi lingkungan adalah dari 

pihak BMT Assyafi’iyah yang melakukan pemasaran produknya terjun 

langsung kelapisan masyarakat dengan memberikan informasi produk 

melalui brosur-brosur yang dibagikan. Hal kepengaruhan konsumen juga 

dilandaskan oleh adanya Faktor pribadi konsumen dalam informan ini 

menjadikan gambaran yang cukup kompleks juga dalam melakukan 

pinjaman pembiayaan murabahah hal yang terlihat bahwa hampir 

mayoritas masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian ini 

pengetahuan tentang produk pinjaman pembiayaan murabahah adalah 

karena banyak lingkungan masyarakat sekitar yang menjadi anggota 

nasabah dan pihak BMT Assyafi’iyah langsung terjun kelapangan untuk 

menyebarkan brosur-brosur produk-produk BMT Assyafi’iyah Cabang 

raman utara salah satunya yaitu produk pinjaman atau pembiyaan 

murabahah. Serta lokasi yang dekat dan proses pembiayaan yang mudah 

dan cepat menjadikan suatu pertimbangan masyarakat dalam memilih 

pinjaman pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah cabang raman 

utara. 

Faktor yang mempengaruhi dalam perilaku konsumen adalah dari 

faktor psikologi, konsumen dalam penelitian ini memberikan keterangan 

bahwa perbedaan yang terjadi antara BMT Assyafi’iyah cabang raman 

utara dengan BMT lainya yang berada wilayah tersebut dari sistem 

pembiayaan yang menurutnya lebih mudah dan mendapatkan banyak 



58 

 

  

keuntungan sehingga masyarakat memiliki pandangan yang dapat 

mempengaruhi pola perilaku konsumen dalam memilih produk 

pembiayaan murabahah. Pada penelitian ini juga peneliti memberikan 

keterangan hasil dari wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap 

informan bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi pinjamana produk 

pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah yaitu faktor sosial dan 

pribadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 

terkait Analisis Perilaku konsumen Dalam Pengambilan Keputusan 

Terhadap Produk Pembiayaan Akad Murabahah di BMT Assyafi’iyah 

Cabang Raman Utara yang terjadi dilapangan mengenai para anggota yang 

melakukan pinjaman pembiayaan murabahah di BMT Assyafi’iyah 

Cabang Raman Utara. pola perilaku konsumen masyarakat sekitar, 

mencari kepuasan terhadap suatu produk yang mana hal ini dipengaruhi 

oleh sistem pelayanan yang baik dilakukan oleh pihak BMT Assyafi’iyah 

cabang raman utara. Pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk 

dalam Lembaga keuangan, salah satunya BMT, yang mana para anggota 

mencari tau terlebih dahulu mengenai produk pembiayaan murabahah di 

BMT Assyafi’iyah cabang raman utara, setelah itu para anggota calon 

nasabah memikirkan tentang jarak dan lokasi, biaya bunga ataupun 

persyaratan serta pelayanan yang diberikan dari pihak BMT Assafi’iyah 

kepada anggota maupun calon nasabah. 

2. Faktor terbesar yang mempengaruhi informan meminjam pembiayaan 

murabahah adalah faktor sosial dan faktor pribadi. Faktor-faktor ini 

merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan masyarakat sekitar kecamatan raman utara untuk 
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mengajukan diri sebagai anggota nasabah dalam pembiayaan murabahah 

di BMT Assyafi’iyah Raman Utara. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat djadikan masukan bagi pihak BMT 

Assyafi’iyah Raman Utara dan anggota nasabah adalah sebagai berikut:  

1. Bagi BMT pelayanan terhadapa nasabah sangat baik dari sistem penagihan 

dan sistem pemasaran produk ke nasabah. 

2. Anggota nasabah perlunya dapat lebih dalam mencari tau produk dan 

mempertimbangkan secara matang dalam mengambil keputusan 
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